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MOTTO 

 

 

 

 

Jika langkah kaki semut saja Allah dengar, 

 

Lalu bagaimana dengan doa yang selalu kita ulangi? 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”  

 (QS. Ar-Rum : 60) 

 

 

 

“Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah  

Kamu meminta agar dipercepat (datang) nya” 

(QS. An-Nahl :1) 

 

 

 

“Future’s Gonna Be Okay” 

(Min Yoongi) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang       

 Bencana alam memang selalu mengkhawatiran, terutama selama masa 

prabencana, tanggap darurat, dan pasca bencana. Dampaknya bisa mengganggu 

kehidupan di wilayah terdampak. Indonesia memiliki topografi dan iklim yang 

beragam, yang membuatnya rentan terhadap berbagai jenis bencana alam, termasuk 

longsor. Longsor dapat menimbulkan kerugian jiwa dan materi yang signifikan, 

serta mengganggu infrastruktur dan transportasi (Nusantara and Setianto, 2015). 

Tanah longsor sering terjadi ketika perubahan dari musim kemarau ke musim hujan. 

Menurut Taufik (2008), hujan dengan intensitas tinggi terjadi dalam periode waktu 

yang relatif singkat dan melanda wilayah dengan kondisi tanah yang tidak stabil, 

yang membuat longsor mudah terjadi.  

Tanjung Sakti, yang terletak di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, 

merupakan salah satu daerah dengan potensi longsor karena berada di sisi selatan 

Gunung Dempo dan Gunung Dingin. Kecamatan ini terbagi menjadi 2 kecamatan 

yaitu Kecamatan Tanjung Sakti PUMI dan Kecamatan Tanjung Sakti PUMU. Untuk 

wilayah Kecamatan Tanjung Sakti PUMI, Harnani et al., (2020) telah melakukan 

penelitian menggunakan parameter curah hujan, kemiringan lereng, penggunaan 

lahan, elevasi dan geologi. Penelitian ini penulis menggunakan parameter geologi, 

jenis tanah, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan curah hujan. Penelitian 

sebelumnya membagi kelas potensi longsor menjadi 4 kategori yaitu aman, agak 

rawan, rawan dan sangat rawan. Pada penelitian ini penulis membagi kelas potensi 

longsor menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Teknologi sistem informasi geografis dimanfaatkan untuk memantau dan 

memetakan daerah berpotensi longsor karena pernah terjadi longsor pada daerah 

penelitian ini yang mengakibatkan terputusnya jalur transportasi menuju Kabupaten 

Bengkulu Selatan dan akibat lainnya adalah 1 rumah mengalami rusak berat. 

Teknologi ini dapat memberikan informasi real-time dan beresolusi tinggi tentang 

kondisi  tanah  dan   perubahan d i permukaan  tanah, yang dapat membantu dalam 
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deteksi dini dan respons terhadap longsor baik di Kecamatan Tanjung Sakti PUMI 

dan Kecamatan Tanjung Sakti PUMU. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya tanah longsor di 

Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana tingkat potensi tanah longsor di Tanjung Sakti Kabupaten 

Lahat? 

1.3 Batasan Masalah 

1.    Penelitian ini terbatas pada Kecamatan Tanjung Sakti di Kabupaten Lahat. 

Software yang digunakan adalah ArcGis, menggunakan parameter-

parameter yang mempengaruhi potensi tanah longsor. 

2.    Parameter tanah longsor yang dibahas berdasarkan kondisi geologi, jenis 

tanah, penggunaan lahan, curah hujan dan kemiringan lereng. 

1.4 Tujuan 

1. Menganalisis parameter-parameter fisik yang mempengaruhi potensi 

tanah longsor di Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat. 

2.  Menentukan tingkat potensi bencana tanah longsor berdasarkan hasil  

pemetaan  potensi tanah longsor di Tanjung Sakti Kabupaten Lahat. 

1.5 Manfaat 

1.  Melalui analisis kondisi fisik di Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi tersebut 

dengan potensi tanah longsor. 

2.  Penentuan tingkat potensi bencana berdasarkan hasil pemetaan potensi 

tanah longsor di Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat. 
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